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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti tentang hasil pengembangan media 

pembelajaran matematika berbasis web google sites untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada pecahan, dengan model ADDIE maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

2. Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah produk berupa media 

pembelajaran matematika berbasis web google sites pada materi pecahan 

untuk kelas V SD. Persentase yang diperoleh dari ahli materi sebesar 90%, 

sedangkan persentase yang diperoleh dari ahli media sebesar 95,3% 

dengan kategori sangat valid untuk digunakan. 

3. Hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa penilaian dari guru memperoleh 

persentase sebesar 95%, sedangkan respon peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Wirotaman memperoleh persentase sebesar 93%, yang keduanya 

termasuk dalam kategori sangat praktis untuk digunakan. Maka, diperoleh 

rata-rata kepraktisan sebesar 94%, yang juga termasuk dalam kategori 

sangat praktis. 

4. Hasil motivasi belajar peserta didik menggunakan media pembelajaran 

yang telah diuji cobakan menggunakan angket sebelum dan sesudah 

menggunakan media pembelajaran. Angket motivasi belajar sebelum 
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menggunakan media pembelajaran memperoleh persentase 43,5% kategori 

rendah, sedangkan angket sesudah menggunakan media pembelajaran 

memperoleh persentase 89,8% kategori tinggi. Dengan ini motivasi belajar 

peserta didik meningkat setelah diterapkan media pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemukan selama 

proses pengembangan media pembelajaran, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti, diharapkan pengembangan media pembelajaran serupa 

dapat dilakukan pada materi lain selain pecahan agar cakupan 

penggunaannya semakin luas. Selain itu, peneliti selanjutnya juga 

disarankan untuk melakukan uji coba di beberapa sekolah dengan jumlah 

subjek lebih besar agar hasilnya lebih representatif dan dapat 

digeneralisasikan. 

2. Untuk guru, yang ingin menggunakan media ini perlu terlebih dahulu 

mengenalkan cara penggunaan media kepada siswa, terutama jika siswa 

belum terbiasa menggunakan perangkat digital. Penggunaan media ini 

juga sebaiknya didampingi secara aktif agar siswa dapat memahami materi 

sekaligus terbiasa belajar mandiri melalui media online. 

3. Untuk pihak sekolah, diharapkan terus mendukung penggunaan media 

pembelajaran digital dengan menyediakan jaringan internet yang stabil 

dan memastikan perangkat seperti chromebook dapat digunakan secara 

optimal oleh guru dan siswa dalam proses belajar-mengajar. 
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